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Abstract: Student Worksheet’s of Acid Base Based Scientific Approach in Improving 
SPS Insight From Gender. This research aimed to describe the effectiveness of scientific 

approach based student worksheet’s of acid bases topic in improving the science process 

skills (SPS) insight gender. The population of this research was all students of XI
th
 IPA 

SMAN 15 Bandarlampung. The samples were XI IPA 2 and XI IPA 4 class which was 
taken by purposive sampling. This research used quasi experimental method with 2X2 

factorial design. Statistical analysis used ANOVA two ways and t test. The result showed 

that no interaction between learning using worksheet based on scientific approach with 
gender on student's SPS, SPS of male and female students with using worksheet based on 

scientific approach is higher than using conventional worksheet, and SPS of male 

students with using worksheet based scientific approach is higher than female students 

with using worksheet based scientific approach. 
 

Keywords: acid-base, gender, scientific approach, science process skills (SPS), worksheet 

Abstrak: LKS Asam Basa Berbasis Pendekatan Ilmiah Dalam Meningkatkan KPS 

Ditinjau Dari Jenis Kelamin.  Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan efektivitas lem-

bar kerja siswa (LKS) berbasis pendekatan ilmiah pada materi asam basa dalam mening-
katkan keterampilan proses sains (KPS) ditinjau dari jenis kelamin.  Populasi penelitian 

ini adalah semua siswa kelas XI IPA SMAN 15 Bandarlampung. Sampel penelitian ini 

yaitu kelas XI IPA 2 dan XI IPA 4 yang diambil dengan teknik purposive sampling. 

Penelitian ini menggunakan metode kuasi eksperimen dengan desain faktorial 2x2. 
Analisis statistik yang digunakan yaitu ANOVA two ways dan uji t. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terdapat interaksi antara pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis pendekatan ilmiah dengan jenis kelamin terhadap KPS siswa, KPS siswa laki-
laki dan perempuan yang menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi 

dibandingkan yang menggunakan LKS konvensional, dan KPS siswa laki-laki yang 

menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih tinggi dibandingkan dengan siswa 
perempuan yang menggunakan LKS berbasis pendekatan ilmiah. 

 

Kata kunci: asam basa, jenis kelamin, keterampilan proses sains (KPS), LKS, pendekat-

an ilmiah  

PENDAHULUAN  

Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor 22 Tahun 2016 tentang stan-

dar proses pendidikan dasar dan me-

nengah menyatakan bahwa dalam pe-

laksanaan pembelajaran, guru wajib 

menyiapkan media dan sumber 

belajar (BSNP, 2013). Salah satu 

sumber belajar yang berupa media 

cetak yang dapat dikembangkan oleh 

guru sebagai fasilitator dalam kegiat-

an pembelajaran yaitu lembar kerja 

siswa (LKS) (Rohaeti dkk., 2009).  

LKS termasuk salah satu media 

pembelajaran yang bermanfaat untuk 
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mengendalikan jalannya suatu pem-

belajaran sehingga langkah-langkah 

pembelajaran terlaksana dengan baik, 

supaya nantinya siswa diharapkan 

dapat memperoleh hasil belajar yang 

maksimal dari aktivitas pembelajaran 

(Keymakcy, 2012). LKS berperan 

sebagai media petunjuk atau pedoman 

berisi langkah-langkah suatu pembel-

ajaran yang membantu siswa dalam  

menemukan konsep, prinsip atau teori 

suatu materi sehingga nantinya siswa 

tidak hanya memperoleh pengetahuan 

yang disampaikan oleh guru saja 

(Ducha, 2012). Langkah-langkah 

pembelajaran yang tercantum dalam 

LKS disesuaikan dengan model atau 

pendekatan pembelajaran yang di-

terapkan. 

Pendekatan ilmiah merupakan 

pendekatan yang sesuai dengan kuri-

kulum 2013 untuk diterapkan pada 

proses pembelajaran. Pendekatan il-

miah mengadopsi langkah-langkah 

ilmiah dalam memecahkan suatu ma-

salah (Hosnan, 2014). Langkah 

pembelajaran dalam pendekatan 

ilmiah meliputi lima tahap yaitu 

mengamati (observing), menanya 

(questioning), mencoba (experiment-

ing), menalar (associating), dan 

mengomunikasikan (comunicating) 

(Tim Penyusun, 2013a). 

Salah satu kompetensi dasar pada 

kurikulum 2013 yang harus dikuasai 

siswa di kelas XI semester genap 

yaitu Kompetensi Dasar (KD) 3.10 

Menganalisis sifat larutan ber-

dasarkan konsep asam basa dan atau 

pH larutan dan KD 4.13 Mengajukan 

ide atau gagasan tentang penggunaan 

indikator yang tepat untuk menen-

tukan keasaman asam atau basa atau 

titrasi asam atau basa (BNSP, 2013). 

Berdasarkan KD tersebut siswa di-

tuntut untuk mengamati perbedaan 

larutan asam dengan larutan basa 

berdasarkan perubahan warna kertas 

lakmus, mengklasifikasikan larutan 

yang bersifat asam dan larutan yang 

bersifat basa, menganalisis indikator 

asam basa yang tepat untuk menen-

tukan kadar asam basa serta meng-

hitung pH larutan asam dan larutan 

basa. Untuk mencapai KD tersebut 

dapat digunakan langkah-langkah 

atau tahapan pendekatan ilmiah yang 

dijabarkan dalam LKS yang diguna-

kan pada proses pembelajaran.  

Pada proses pembelajaran di 

kelas baik siswa laki-laki dan siswa 

perempuan memiliki kesempatan 

yang sama untuk dibimbing guru 

dalam menemukan konsep (Ekawati, 

2011). Secara psikologis laki-laki dan 

perempuan berbeda. Faktor psikologis 

terkait dengan intelegensi, perhatian, 

minat, bakat, motivasi, kematangan, 

dan kesiapan sehingga akan mem-

pengaruhi hasil belajar siswa 

(Santrock 2009).  Hasil penelitian 

Ellen (2006) menunjukkan bahwa 

tingkat pemahaman siswa perempuan 

lebih baik dari pada siswa laki-laki 

pada pelajaran kimia.  Namun pene-

litian lain yang dilakukan oleh Veloo 

(2015) mengenai hasil belajar kimia 

menunjukkan bahwa siswa laki-laki 

memiliki hasil belajar yang lebih  

baik dibandingkan siswa perempuan. 

Tahap mengamati, siswa dapat 

mengamati gambar, tabel, dan atau 

membaca wacana mengenai materi 

asam basa yang tercantum pada LKS 

(Tria, 2015).  Hasil penelitian Ellen 

(2006) mengenai pemahaman partikel 

menggunakan animasi yang berfokus 

pada kegiatan mengamati menun-

jukkan tingkat pemahaman siswa 

perempuan lebih baik dari pada siswa 

laki-laki pada pelajaran kimia.  Tahap 

menanya siswa dapat merumuskan 

masalah berdasarkan kegiatan pada 

tahap mengamati. 

Tahap mencoba, siswa dapat 

mengumpulkan informasi dengan 
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cara melakuan percobaan mengenai 

materi asam basa (Etikasari, 2015). 

Pada pembelajaran yang menekankan 

aktivitas laboraturium yang mem-

butuhkan partisipasi aktif, nilai tes 

ilmu pengetahuan, aktivitas perem-

puan lebih baik (Santrock, 2009). 

Tahap menalar, siswa dapat meng-

identifikasi hasil percobaan. Menurut 

Santrock (2009) laki-laki lebih unggul 

dari pada perempuan pada hal-hal 

yang yang bersifat intelektual, abstrak 

dan objektif yang kan mempengaruhi 

kegiatan menalar atau memproses 

suatu data.   

Tahap mengomunikasikan, siswa 

dituntut untuk mengomunikasikan 

informasi yang diperoleh pada tahap 

menalar.  Menurut Elliot, dkk (2000) 

perempuan lebih baik dalam peng-

gunaan bahasa.  Hal ini akan mem-

pengaruhi kegiatan mengomunika-

sikan pada siswa perempuan. Ke-

terampilan siswa dalam mengamati 

gambar, melakukan percobaan, meng-

identifikasi hasil percobaan, dan 

mengkomunikasikan hasil diskusi 

merupakan keterampilan proses sains 

siswa atau yang biasa disingkat KPS 

(Semiawan, 1986). 

KPS merupakan semua keteram-

pilan yang diperlukan untuk mem-

peroleh, mengembangkan dan mene-

rapkan konsep-konsep, prinsip-prin-

sip, hukum-hukum, dan teori-teori 

sains, baik berupa keterampilan men-

tal, keterampilan fisik, maupun kete-

rampilan sosial (Nugraha, 2005). Ada 

berbagai keterampilan dalam ke-

terampilan proses sains, keterampil-

an-keterampilan tersebut terdiri dari 

KPS dasar (basic science process 

skill) dan KPS terintegrasi (integrated 

science process skill).  

 Keterampilan proses sains dasar 

terdiri dari enam keterampilan antara 

lain mengobservasi, mengklasifikasi, 

memprediksi, mengkomunikasikan 

mengukur, menyimpulkan dan  

(Nuryani, 2007). Namun KPS yang 

diukur pada penelitian ini berupa 

keterampilan mengamati,  mengkla-

sifikasi, memprediksi, menyimpulkan 

dan mengomunikasikan baik pada 

siswa laki-laki maupun siswa perem-

puan. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Musaropah (2014) menyimpulkan 

bahwa LKS berbasis pendekatan 

ilmiah dapat meningkatkan hasil bel-

ajar dan dapat membantu mengem-

bangkan konsep dan mengembangkan 

keterampilan ilmiah siswa pada sub 

tema gaya dan gerak.  Rosanti (2015) 

menyimpulkan LKS dengan pen-

dekatan scientific efektif untuk 

mengembangkan keterampilan sains 

siswa.  Berdasarkan hal tersebut LKS 

yang menerapkan langkah-langkah 

pendekatan ilmiah tersebut dapat 

melatihkan KPS siswa baik siswa 

laki-laki maupun siswa perempuan.   

Berdasarkan uraian di atas, maka 

pada artikel ini akan dijabarkan 

efektivitas lembar kerja siswa ber-

basis pendekatan ilmiah pada materi 

asam basa dalam meningkatkan 

keterampilan proses sains ditinjau 

dari jenis kelamin. 

 

METODE  

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah kuasi eksperimen 

dengan desain faktorial 2x2 

(Freankel, dan Hyun, 2012).  Populasi 

penelitian ini adalah semua siswa 

kelas XI IPA SMA Negeri 15 

Bandarlampung Tahun Pelajaran 

2016/2017 yang berjumlah 159 siswa.  

Sampel penelitian ini diambil dengan 

teknik purposive sampling dengan 

kelas XI IPA 2 sebagai kelas kontrol 

dengan pembelajaran menggunakan 

LKS konvensional dan XI IPA 4 

sebagai kelas eksperimen dengan 

pembelajaran menggunakan LKS 
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berbasis pendekatan ilmiah sebanyak 

4 LKS.   

Variabel dalam penelitian ini 

yaitu variabel bebas adalah LKS yang 

digunakan. Variabel kontrol berupa 

tingkat kedalaman materi dan guru 

yang mengajar. Variabel terikat be-

rupa KPS siswa dan variabel moderat 

berupa jenis kelamin siswa. 

Instrumen penelitian yang digu-

nakan dalam penelitian ini adalah 

LKS berbasis KPS hasil pengem-

bangan Sari (2015), LKS konven-

sional, soal pretes dan postes dan 

lembar observasi sikap ilmiah siswa 

saat proses pembelajaran. Instrumen 

yang digunakan divalidasi oleh ahli 

dengan cara judgment. Data yang 

diperoleh dari penelitian ini berupa 

data utama yaitu data pretes-postes 

yang diambil dengan mengerjakan 

soal dan data pendukung yaitu data 

sikap ilmiah siswa diambil dengan 

menggunakan lembar observasi sikap 

ilmiah siswa.   

Sebelum dilaksanakan pembel-

ajaran, diadakan pretes di kedua kelas 

penelitian. Data skor pretes yang di-

peroleh diubah menjadi nilai dengan 

menggunakan rumus berikut: 

 

 il i  i w  
∑  ko  j w   n  

∑  ko  m k im l
x     

 

Nilai pretes dihitung rata-ratanya dan 

dicocokkan dengan uji kesamaan dua 

rata-rata menggunakan uji t dengan 

syarat data berdistribusi normal dan 

memiliki varians yang homogen. 

Pada uji normalitas kriteria uji-

nya yaitu terima H0 jika χ2 hitung ≤ 

χ2 tabel pada taraf signifikan 5% 

artinya sampel berasal dari populasi 

yang berdistribusi normal. Pada uji 

homogenitas kriteria ujinya yaitu 

terima H0 jika Fhitung ≤ Ftabel pada taraf 

signifikan 5% artinya kedua kelas 

penelitian mempunyai varians yang 

homogen. Artinya kedua kelas 

penelitian dikatakan matching. 
 

Selanjutnya dilakukan pembel-

ajaran di kelas eksperimen dan kelas 

kontrol lalu diadakan postes.  Data 

nilai pretes dan postes digunakan 

untuk menghitung n-gain KPS siswa 

keseluruhan, n-gain KPS siswa laki-

laki dan n-gain KPS siswa perempuan 

dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

n gain g  
 nil i po te   nil i p ete  

 nil i m k im l  nil i p ete 
 

 

Kriteria n-gain “tinggi” jik  n-gain ≥ 

0,7; skor n-gain “ sed ng” jik   ,3 ≤ 

n-gain < 0,7; dan skor n-gain 

“ end h” jik  n-gain < 0,3 (Hake, 

1998). Nilai n-gain yang diperoleh 

selanjutnya untuk pengujian hipotesis. 
 

Hipotesis 1. H0: Tidak terdapat 

interaksi antara pembelajaran dengan 

menggunakan LKS dengan jenis ke-

lamin terhadap KPS siswa pada ma-

teri asam basa. H1: Terdapat interaksi 

antara pembelajaran dengan meng-

gunakan LKS dengan jenis kelamin 

terhadap KPS siswa pada materi asam 

basa. 
 

Hipotesis 2. H0: Rata-rata n-gain 

KPS siswa dengan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis pende-

katan ilmiah lebih rendah diban-

dingkan dengan pembelajaran yang 

menggunakan LKS konvensional 

pada materi asam basa. H1: Rata-rata 

n-gain KPS siswa dengan pem-

belajaran menggunakan LKS berbasis 

pendekatan ilmiah lebih tinggi di-

bandingkan dengan pembelajaran 

yang menggunakan LKS konvensio-

nal pada materi asam basa. 

Pengujian hipotesis 1 dan hipo-

tesis 2 dengan menggunakan ANOVA 

two ways. Kriteria uji untuk hipotesis 

1 yaitu terima H0 jika nilai sig pada 

LKS*jenis kelamin >0,05 dan tolak 
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Ho jika sebaliknya. Kriteria uji untuk 

hipotesis 2 yaitu terima H0 jika nilai 

sig pada LKS >0,05 dan tolak Ho jika 

sebaliknya. 
 

Hipotesis 3. H0: Rata-rata  n-gain 

KPS siswa laki-laki dengan pem-

belajaran menggunakan LKS berbasis 

pendekatan ilmiah lebih rendah di-

bandingkan dengan pembelajaran 

menggunakan LKS konvensional 

pada materi asam basa. H1: Rata-rata 

n-gain KPS siswa laki-laki dengan 

pembelajaran menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran 

menggunakan LKS konvensional 

pada materi asam basa. 
 

Hipotesis 4. H0: Rata-rata n-gain 

KPS siswa perempuan dengan pem-

belajaran yang menggunakan LKS 

berbasis pendekatan ilmiah lebih 

rendah dibandingkan dengan pem-

belajaran yang menggunakan LKS 

konvensional pada materi asam basa. 

H1: Rata-rata n-gain KPS siswa 

perempuan dengan pembelajaran 

yang menggunakan LKS berbasis 

pendekatan ilmiah lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran 

yang menggunakan LKS konvensio-

nal pada materi asam basa. 
 

Hipotesis 5. H0: Rata-rata n-gain 

KPS siswa laki-laki dengan pem-

belajaran menggunakan LKS berbasis 

pendekatan ilmiah lebih rendah di-

bandingkan dengan siswa perempuan 

dengan pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis pendekatan ilmiah pada 

materi asam basa. H1: Rata-rata n-

gain KPS siswa laki-laki dengan 

pembelajaran menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa perem-

puan dengan pembelajaran meng-

gunakan LKS berbasis pendekatan 

ilmiah pada materi asam basa. 
 

Pengujian hipotesis 3, 4, dan 5 

menggunakan uji perbedaan dua 

rata-rata menggunakan uji t. Kriteria 

ujinya yaitu tolak H0 jika thitung > ttabel 

pada taraf signifikan 5%. Terima H0 

jika sebaliknya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian diperoleh data  

berupa nilai pretes dan postes KPS 

yang dapat dilihat pada Gambar 1 

sebagai berikut: 

 

 
Gambar 1. Nilai rata-rata pretes dan 

postes KPS.  

 

Pada Gambar 1 menunjukkan bahwa 

KPS awal kedua kelas cenderung 

sama. Untuk menentukan bahwa KPS 

awal kedua kelas adalah sama secara 

signifikan maka dilakukan uji per-

samaan dua rata-rata dengan uji t.  

Sebelum dilakukan uji t dilaku-

kan uji normalitas dengan hasil 

sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Data normalitas nilai rata-

rata pretes KPS.  

Kelas χ
hitung
2        

  Hasil 

Kontrol 5,79 7,81 Normal  
Eksperimen 4,25 7,81 Normal  

 

Berdasarkan Tabel 1 disimpulkan 

bahwa sampel pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari popu-

lasi yang berdistribusi normal.  Hasil 

uji homogenitas diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 1,22 dan Ftabel sebesar 1,84 

maka disimpulkan bahwa kedua kelas 

penelitian mempunyai varians yang 

homogen. 

Selanjutnya dilakukan sebuah uji  
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       LKS 

 

Pendekatan 

 Ilmiah 

 

Konvensio-

nal 

persamaan dua rata-rata dengan uji t. 

Hasil uji t diperoleh nilai thitung 1,63 

dan ttabel 1,68 maka disimpulkan 

bahwa terima Ho.  Berdasarkan ke-

simpulan tersebut dapat diketahui 

bahwa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sama secara statistik sehingga 

dapat dilakukan penelitian di kedua 

kelas tersebut. 

 

Interaksi Antara Pembelajaran 

dengan menggunakan LKS dengan 

Jenis Kelamin Terhadap KPS 

Siswa pada Materi Asam Basa 

Berikut data rata-rata n-gain 

KPS siswa: 

 

 
Gambar 2. Rata-rata n-gain KPS. 

 

Pada Gambar 2 terlihat bahwa rata-

rata n-gain KPS kelas eksperimen 

lebih tinggi dibandingkan kelas kon-

trol. Sebelum dilakukan uji ANOVA 

two ways dilakukan uji normalitas 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 2. Data normalitas n-gain KPS. 

Kelas χ
hitung
2  χ

t  el
2  Hasil 

Kontrol 4,09 7,81 Normal 

Eksperimen 2,81 7,81 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 2 disimpulkan 

bahwa sampel pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari popu-

lasi yang berdistribusi normal.  Hasil 

uji homogenitas diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 1,08 dan Ftabel sebesar 1,80 

maka disimpulkan bahwa kedua kelas 

penelitian mempunyai varians yang 

homogen.  Selanjutnya dilakukan uji 

hipotesis 1 dengan uji ANOVA two 

ways. 

Hasil uji ANOVA two ways se-

bagai berikut: 

 

Tabel 3. Data uji ANOVA two Ways 

n-gain KPS. 

Katergori Sig. Hasil  

LKS 0,00 Tolak H0 

LKS*Jenis 
Kelamin 

0,22 Terima Ho 

 

Interaksi antara penggunaan LKS 

terhadap KPS siswa pada materi asam 

basa ditinjau dari jenis kelamin dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

  
 
 

Gambar 3. Grafik interaksi antara 

penggunaan LKS terha-

dap KPS siswa ditinjau 

dari jenis kelamin. 

 

Berdasarkan hasil uji ANOVA 

two Ways n-gain KPS pada kategori 

LKS*Jenis kelamin pada Tabel 3 dan 

grafik pada Gambar 3 yang menun-

jukkan perbedaan arah kecenderungan 

namun tidak adanya perpotongan ke-

dua, maka dapat disimpulkan terima 

Ho. Berdasarkan kesimpulan tersebut 

dapat diketahui bahwa tidak terdapat 

interaksi antara pembelajaran meng-

gunakan LKS dengan jenis kelamin 

terhadap KPS pada materi asam basa. 

Hal ini menunjukkan bahwa terjadi 

peningkatan KPS siswa yang terjadi 

tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin 

siswa melainkan hanya dipengaruhi 

oleh penggunaan LKS pada 

0
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pembelajaran. Hal ini sesuai dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Haji 

(2007) yang menyatakan tidak 

terdapat interaksi yang signifikan 

antara jenis kelamin dengan hasil 

belajar siswa. 

 

Efektivitas LKS Berbasis Pende-

katan Ilmiah pada Materi Asam 

Basa dalam Meningkatkan KPS 

Siswa 

Hasil uji ANOVA two Ways        

n-gain KPS pada kategori LKS pada 

Tabel 3 dapat disimpulkan tolak Ho, 

artinya LKS berbasis pendekatan il-

miah pada materi asam basa efektif 

untuk meningkatkan KPS siswa.  Hal 

tersebut sesuai dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Musaropah 

(2014), Rosanti (2015), dan 

Mirnawati (2016) menyimpulkan 

bahwa LKS berbasis pendekatan 

ilmiah dapat melatih keterampilan 

proses sains siswa.  

Tahap mengamati siswa selalu 

disajikan berbagai fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pokok yang akan di-

pelajari yang tersaji pada LKS.  

Misalnya pada LKS 1, siswa meng-

amati gambar mengenai beberapa 

bahan atau larutan asam basa yang 

sering ditemui oleh siswa dalam 

kehidupan sehari-hari seperti air 

jeruk, air belimbing, air asam jawa, 

air sabun air kapur, H2SO4, larutan 

HNO3, dan larutan NaOH pada LKS.  

Pada tahap ini KPS siswa yang 

dapat dilatihkan yaitu keterampilan 

mengamati. Kegiatan mengamati fe-

nomena-fenomena pada LKS terse-

but, siswa dilatih untuk dapat meng-

amati bagian penting dari suatu feno-

mena, objek yang mereka amati, yang 

merupakan salah satu dari indikator 

keterampilan mengamati. Pada LKS 1 

siswa masih belum fokus mengamati 

fenomena yang disajikan oleh guru, 

dan banyak siswa yang ribut saat 

mengamati fenomena yang disajikan 

guru. Hal ini terjadi karena pada 

pembelajaran yang diterapkan se-

belumnya tidak menggunakan LKS 

sehingga siswa belum terbiasa meng-

gunakan LKS. 

Rata-rata siswa perempuan lebih 

enggan untuk mengamati fenomena 

yang terdapat pada LKS 1 dibanding-

kan siswa laki-laki.  Hal ini berhubu-

ngan dengan motivasi belajar siswa 

laki-laki yang sesuai dengan pendapat 

Elliot (2000) mengenai motivasi bel-

ajar siswa perempuan yang lebih 

rendah pada awal pembelajaran pada 

bidang sains.   

Pada LKS 2, LKS 3 dan LKS 4 

baik siswa perempuan maupun laki-

laki mulai terlatih dan terbiasa dalam 

tahap mengamati. Bahkan siswa sa-

ngat tertarik dan senang dengan fe-

nomena yang siswa amati, sehingga 

sikap ilmiah siswa berupa rasa ingin 

tahu dan keterampilan mengamati 

siswa semakin meningkat. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Abidin 

(2013) yang menyatakan metode 

mengamati sangat bermanfaat bagi 

penumbuhan rasa ingin tahu peserta 

didik, sehingga proses pembelajaran 

memiliki kebermaknaan yang tinggi.  

Sikap ilmiah rasa ingin tahu siswa 

laki-laki pada tahap menanya lebih 

tinggi dibandingkan siswa perempuan 

yang disebabkan oleh rasa tertarik 

siswa laki-laki yang lebih terhadap 

sains (Amelik, 2009).   

Setelah melakukan pengamatan 

terhadap data maupun gambar yang 

diberikan dalam diri siswa akan tim-

bul masalah atau pertanyaan yang 

tidak dipahami. Fenomena-fenomena 

yang diamati tersebut memacu siswa 

untuk dapat mengidentifikasi suatu 

masalah dan menemukan pola dari 

permasalahan yang dihasilkan. Masa-

lah-masalah yang telah mereka 
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temukan pada wacana dirumuskan 

menjadi pertanyaan-pertanyaan yang 

dikemukakan pada tahap selanjutnya 

yaitu tahap menanya.   

Misalnya pada LKS 1 siswa di-

h   pk n men ny  “B g im n  c    

mengidentifikasi larutan asam dan 

l  ut n      t np  mencicipiny ?”.  

Namun pertanyaan-pertanyaan yang 

dituliskan pada LKS oleh siswa 

belum mengarah pada fenomena yang 

disajikan. Sehingga guru harus mem-

bimbing dan mengarahkan siswa 

untuk dapat mengajukan pertanyaan 

yang sesuai dengan identifikasi ma-

salah yang mereka lakukan. Pada 

LKS 2 siswa masih kesulitan untuk 

menemukan masalah yang terdapat 

pada wacana, hal ini terjadi karena 

wacana yang terdapat pada LKS 

kurang tajam. Namun pada LKS 3 

dan LKS 4 siswa mulai terbiasa untuk 

mengajukan suatu pertanyaan sesuai 

dengan hasil pengamatan yang 

mereka lakukan.   

Kegiatan menyampaikan per-

tanyaan tersebut akan meningkatkan 

sikap ilmiah siswa yaitu rasa ingin 

tahu siswa. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Abidin (2013) yang meya-

takan bahwa aktivitas bertanya me-

miliki fungsi untuk menginspirasi 

peserta didik untuk aktif belajar, 

membangkitkan keterampilan siswa 

dalam berbicara dan mengajukan 

pertanyaan. Siswa laki-laki tampak 

lebih sering untuk mengajukan per-

tanyaan dibandingkan dengan siswa 

perempuan, hal ini dipengaruhi oleh 

kemampuan siswa laki-laki. Peneli-

tian Bembenutty (2007) menunjukan 

bahwa siswa laki-laki lebih baik 

dalam berfikir kritis sehingga siswa 

laki-laki lebih mudah dalam meng-

ajukan suatu pertanyaan. 

Pertanyaan yang muncul pada 

tahap menanya tersebut dicari jawab-

annya dengan mengumpulkan suatu 

informasi yang mereka butuhkan dari 

berbagai sumber melalui berbagai 

cara pada tahap mencoba. Misalnya 

membaca sumber selain buku teks, 

melakukan percobaan dan mengamati 

objek/fenomena. Pada tahap mencoba 

pada LKS 1 dan LKS 2 siswa me-

lakukan suatu percobaan. Sedangkan 

pengumpulan data pada LKS 3 dan 4 

tidak dilakukan dengan eksperimen 

melainkan siswa mengumpulkan data 

dengan menuliskan kembali pH 

beberapa larutan yang diperoleh dari 

percobaan pada LKS 2.   

Data hasil pengamatan dibutuh-

kan untuk menuntun siswa dalam 

menjawab pertanyaan berdasarkan 

fakta pada kegiatan menanya. KPS 

yang dilatihkan pada tahapan ini 

antara lain mengomunikasikan dan 

mengamati. Misalnya pada LKS 1, 

sebelum siswa melakukan percobaan 

siswa diminta untuk membuat tabel 

hasil pengamatan. Kegiatan ini akan 

melatihkan KPS siswa yaitu keteram-

pilan mengkomunikasikan. Kemudian 

siswa melakukan percobaan untuk 

membedakan larutan yang bersifat 

asam dengan larutan yang bersifat 

basa dengan cara mengamati peruba-

han warna pada kertas lakmus yang 

akan melatihkan keterampilan meng-

amati siswa.   

Tahap mencoba akan mening-

katkan sikap ilmiah siswa, yaitu ker-

jasama, cermat, teliti dan hati-hati.  

Misalnya pada saat melakukan per-

cobaan beberapa siswa aktif bekerja-

sama dalam kelompok, namun bebe-

rapa siswa lainnya masih sedikit ter-

lihat mengobrol ketika melakukan 

percobaan. Pada percobaan LKS 2 

siswa sudah mulai kondusif bekerja-

sama dengan kelompoknya. Kegiatan 

percobaan ini akan melatih sikap teliti 

dan cermat dalam mengamati hasil 

percobaan serta jujur dalam menulis-

kan hasil pengamatan. Siswa laki-laki 
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tampak lebih aktif dibandingkan 

dengan perempuan pada tahap ini.   

Setelah memperoleh berbagai in-

formasi dari tahap mencoba, infor-

masi yang diperoleh, kemudian di-

proses pada tahap menalar. Misalnya 

pada LKS 1 setelah siswa mengamati 

perubahan warna pada kertas lakmus, 

siswa mengidentifikasi persamaan 

warna pada kertas lakmus sehingga 

siswa mengklasifikasi larutan yang 

bersifat asam dan larutan yang ber-

sifat basa. Lalu siswa menyimpulkan 

larutan yang bersifat asam dan larutan 

yang bersifat basa berdasarkan pe-

rubahan warna kertsa lakmus.   

KPS yang dapat dilatihkan juga 

yaitu keterampilan mengklasifikasi 

dan meyimpulkan dari kegiatan dis-

kusi pada tahap menalar. Kegiatan 

diskusi ini didominasi oleh siswa 

laki-laki dimana siswa laki-laki cen-

derung untuk membantu siswa pe-

rempuan dalam menyelesaikan masa-

lah yang ada pada tahap menalar.  

Penelitian Ezzeudu (2013) yang 

menyebutkan bahwa laki-laki yang 

mempimpin dalam suatu kelompok. 

Setelah siswa mendapatkan ke-

simpulan pada tahap menalar, guru 

meminta siswa untuk menyampaikan 

hasil diskusi LKS dengan teman se-

kelompoknya kepada teman-teman 

sekelas pada tahap mengomunikasi-

kan.  Tahap mengomunikasikan pada 

LKS 1 mula-mula guru menawarkan 

kepada semua kelompok di kelas 

untuk mengomunikasikan hasil dis-

kusi, tetapi baik siswa laki-laki mau-

pun perempuan tidak ada yang me-

respon serta tidak menanggapi hasil 

diskusi. Hal ini terjadi karena peng-

gunaan LKS 1 merupakan pertama 

kali bagi siswa menggunakan LKS 

berbasis pendekatan ilmiah sehingga 

siswa masih merasa bingung apa yang 

harus dikomunikasikan dan belum 

percaya diri membacakan hasil 

diskusi dari kelompok mereka 

masing-masing.   

Pada LKS 2 siswa menjadi 

lebih berani dan tidak lagi bingung 

ketika mempresentasikan hasil disku-

sinya di depan teman-temannya tanpa 

harus ditunjuk lagi oleh guru, namun 

tidak ada yang berani menangapi 

hasil presentasi teman-temannya. 

Siswa yang berani untuk menyampai-

kan hasil diskusi kelompok pada LKS 

2 didominasi oleh siswa laki-laki. 

Siswa perempuan masih bersikap 

pasif pada tahap ini. 

Pada LKS 3 dan LKS 4 siswa 

menjadi lebih berani dan tidak lagi 

bingung ketika mempresentasikan 

hasil diskusinya di depan teman-

temannya tanpa harus ditunjuk lagi 

oleh guru. Bahkan tidak sedikit yang 

menangapi hasil presentasi teman-

temannya baik siswa laki-laki mau-

pun perempuan. Pada tahap ini sikap 

ilmiah siswa berupa jujur dilatihkan 

dengan jujur menyampaikan hasil 

diskusi kelompok kepada teman-

teman sekelas.   

Perbedaan KPS siswa yang 

menggunakan LKS berbasis pende-

katan ilmiah dengan KPS siswa yang 

menggunakan LKS konvensional 

dapat dilihat dari nilai rata-rata sikap 

ilmiah siswa yang menggunakan LKS 

berbasis pendekatan ilmiah lebih 

tinggi dibandingkan nilai rata-rata 

sikap ilmiah yang menggunakan LKS 

konvensional pada Gambar 7. 

 

 
Gambar 7. Nilai rata-rata sikap ilmiah 

siswa. 
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Pada Gambar 7 terlihat bahwa 

nilai rata-rata sikap siswa pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

dengan nilai rata-rata sikap siswa 

pada kelas kontrol pada setiap perte-

muan. Hal ini sesuai dengan peneli-

tian yang dilakukan oleh Aziz (2016) 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara sikap ilmiah 

dengan keterampilan proses sains 

siswa. 
 

KPS Siswa ditinjau dari Jenis Ke-

lamin Antara Pembelajaran yang 

Menggunakan LKS Berbasis Pen-

dekatan Ilmiah dengan Pembel-

ajaran yang Menggunakan LKS 

Konvensional 

Nilai rata-rata n-gain KPS siswa 

laki-laki kelas kontrol dan eksperimen 

disajikan pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Rata-rata n-gain KPS sis-

wa laki-laki  

 

Pada Gambar 4 terlihat bahwa rata-

rata n-gain KPS siswa laki-laki kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol.  Sebelum dilakukan uji 

t dilakukan uji normalitas dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 4. Data normalitas rata-rata     

n-gain KPS.  

Kelas χ
hitung
2  χ

t  el
2  Hasil 

Kontrol 1,91 3,81 Normal  

Eksperimen 2,15 3,81 Normal  

 

Berdasarkan Tabel 4 disimpulkan 

bahwa sampel pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 1,50 dan Ftabel sebesar 

3,44 maka disimpulkan bahwa kedua 

kelas penelitian mempunyai varians 

yang homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji perbe-

daan dua rata-rata dengan uji t.  Hasil 

uji t diperoleh nilai thitung 16,67 dan 

ttabel 1,75 maka tolak Ho. Berdasarkan 

kesimpulan tersebut dapat diketahui 

bahwa KPS siswa laki-laki dengan 

pembelajaran menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran 

menggunakan LKS konvensional 

pada materi asam basa. Hal tersebut 

menunjukan bahwa penggunaan LKS 

berbasis pendekatan ilmiah berpe-

ngaruh pada peningkatan KPS siswa 

laki-laki, dapat dilihat dari nilai rata-

rata sikap ilmiah disajikan pada 

Gambar 8. 

 

 
Gambar 8. Nilai rata-rata sikap ilmiah 

siswa laki-laki . 

 

Pada Gambar 8 terlihat bahwa nilai 

rata-rata sikap siswa laki-laki pada 

kelas eksperimen lebih tinggi diban-

dingkan dengan nilai rata-rata sikap 

siswa laki-laki pada kelas kontrol 

pada setiap pertemuan.  

Data nilai rata-rata n-gain KPS 

siswa perempuan kelas kontrol dan 

kelas eksperimen pada Gambar 5 
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Gambar 5. Rata-rata n-gain KPS. 

 

Pada Gambar 5 terlihat bahwa rata-

rata n-gain KPS siswa perempuan 

kelas eksperimen lebih tinggi diban-

dingkan kelas kontrol. Sebelum di-

lakukan uji t dilakukan uji normalitas 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

Tabel 5. Data normalitas n-gain KPS 

siswa perempuan. 

Kelas χ
hitung
2  χ

t  el
2  Hasil 

Kontrol 4,26 7,81 Normal  
Eksperimen 6,71 7,81 Normal  

. 

„Berdasarkan Tabel 5 disimpul-

kan bahwa sampel pada kelas ekspe-

rimen dan kelas kontrol berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

Hasil uji homogenitas diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 1,50 dan Ftabel sebesar 

1,98 maka disimpulkan bahwa kedua 

kelas penelitian mempunyai varians 

yang homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji per-

bedaan dua rata-rata dengan uji t.  

Hasil uji t diperoleh nilai thitung 5,05 

dan ttabel 1,68 maka tolak Ho. Berda-

sarkan kesimpulan tersebut dapat di-

ketahui bahwa KPS siswa perempuan 

dengan pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih 

tinggi dibandingkan dengan pem-

belajaran menggunakan LKS kon-

vensional pada materi asam basa. Hal 

ini menunjukkan bahwa penggunaan 

LKS berbasis pendekatan ilmiah me-

miliki pengaruh meningkatkan KPS 

siswa perempuan, dapat dilihat dari 

nilai rata-rata sikap ilmiah siswa 

perempuan pada Gambar 9. 

 

 

 
Gambar 9.  Nilai rata-rata sikap ilmi-

ah siswa perempuan. 

 

Pada Gambar 9 terlihat bahwa nilai 

rata-rata sikap siswa perempuan pada 

kelas eksperimen lebih tinggi diban-

dingkan dengan nilai rata-rata sikap 

siswa pada kelas kontrol pada setiap 

pertemuan. 

 

KPS Siswa ditinjau dari Jenis Ke-

lamin Pada Pembelajaran yang 

Menggunakan LKS Berbasis Pen-

dekatan Ilmiah  

Data rata-rata n-gain KPS siswa 

laki-laki dan perempuan kelas ekspe-

rimen dapat dilihat pada Gambar 6.  

 

 
Gambar 6. Rata-rata n-gain KPS sis-

wa kelas eksperimen. 

 

Pada Gambar 6 terlihat bahwa rata-

rata n-gain KPS siswa laki-laki lebih 

tinggi dibandingkan siswa perempuan 

pada kelas eksperimen. Sebelum 

dilakukan uji t dilakukan uji normali-

tas dengan hasil sebagai berikut: 
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Tabel 6. Data normalitas n-gain KPS 

siswa ditinju dari jenis 

kelamin. 

Kelas χ
hitung
2  χ

t  el
2  Hasil 

Kontrol 2,15 3,81 Normal  

Eksperimen 6,71 3,81 Normal  

 

Berdasarkan Tabel 5 disimpulkan 

bahwa sampel pada kelas eksprimen 

dan kelas kontrol berasal dari popu-

lasi yang berdistribusi normal.  Hasil 

uji homogenitas diperoleh nilai Fhitung 

sebesar 1,00 dan Ftabel sebesar 3,12. 

Berdasarkan kriteria uji maka dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelas 

penelitian mempunyai varians yang 

homogen. 

Selanjutnya dilakukan uji perbe-

daan dua rata-rata dengan uji t.  Hasil 

uji t diperoleh nilai thitung 8,56 dan ttabel 

1,70 maka dapat disimpulkan tolak 

Ho. Berdasakan kesimpulan tersebut 

dapat diketahui bahwa rata-rata n-

gain KPS siswa laki-laki dengan 

pembelajaran menggunakan LKS 

berbasis pendekatan ilmiah lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa 

perempuan dengan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis pende-

katan ilmiah pada materi asam basa.   

Perbedaan KPS siswa laki-laki 

dengan perempuan yang sama-sama 

menggunakan LKS berbasis pende-

katan ilmiah pada kelas eksperimen 

menunjukan bahwa adanya pengaruh 

jenis kelamin terhadap hasil pembel-

ajaran.  Hal ini sesuai dengan pene-

litian Bosede (2010) yang menyim-

pulkan bahwa jenis kelamin berpe-

ngaruh pada hasil belajar siswa. 

KPS siswa laki-laki dengan 

pembelajaran yang menggunakan 

LKS berbasis pendekatan ilmiah lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa 

perempuan dengan pembelajaran 

yang menggunakan LKS berbasis 

pendekatan ilmiah. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Amunga (2011); Ezeudu (2013); 

Obrentz (2012); Okereke (2011); 

Tenaw (2013); Ukozor (2011) dan 

Veloo (2015) mengenai hasil belajar 

kimia yang menunjukkan bahwa 

siswa laki-laki memiliki hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan siswa 

perempuan pada mata pelajaran 

kimia.   

Siswa laki-laki cenderung lebih 

aktif dibandingkan siswa perempuan 

pada saat percobaan maupun saat 

diskusi kelompok terlihat dari nilai 

sikap ilmiah per-aspek maupun nilai 

rata-rata sikap ilmiah per-pertemuan. 

Sikap ilmiah siswa laki-laki lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa 

perempuan. Artinya siswa laki-laki 

lebih baik pada proses pembelajaran 

dibandingkan siswa perempuan. 

Perbedaan sikap ilmiah antara 

siswa laki-laki dan siswa perempuan 

yang menggunakan LKS berbasis 

pendekatan ilmiah mempegaruhi KPS 

siswa laki-laki dan KPS siswa perem-

puan yang menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah. Hal ini ber-

beda dengan hasil penelitian yang di-

lakukan oleh Jegede (2007) dan 

Nbina (2012) yang menyatakan 

bahwa hasil belajar siswa perempuan 

pada mata pelajaran kimia lebih 

tinggi dibandingkan siswa laki-laki.  

Nilai rata-rata sikap ilmiah siswa 

pada kelas kontrol dan eksperimen di-

sajikan ditinjau dari jenis kelamin 

sebagai berikut:  

 
Gambar 10. Nilai rata-rata sikap il-

miah siswa pada kelas 

eksperimen. 
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Gambar 11. Nilai rata-rata sikap il-

miah siswa pada kelas 

eksperimen. 

 

Pada Gambar 10 dan 11 terlihat 

bahwa rata-rata sikap siswa laki-laki 

lebih tinggi dibandingkan dengan ni-

lai rata-rata sikap siswa perempuan 

pada kelas eksperimen dilihat dari se-

tiap pertemuan maupun per-aspek 

sikap ilmiah.   

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan disimpulkan bahwa  

tidak terdapat interaksi antara pem-

belajaran menggunakan LKS berbasis 

pendekatan ilmiah dengan jenis 

kelamin terhadap KPS siswa pada 

materi asam basa, KPS siswa dengan 

pembelajaran menggunakan LKS ber-

basis pendekatan ilmiah lebih tinggi 

dibandingkan dengan pembelajaran 

yang menggunakan LKS konvensio-

nal pada materi asam basa, KPS siswa 

laki-laki dan perempuan dengan pem-

belajaran menggunakan LKS berbasis 

pendekatan ilmiah lebih tinggi di-

bandingkan dengan pembelajaran 

menggunakan LKS konvensional 

pada materi asam basa, dan KPS 

siswa laki-laki dengan pembelajaran 

menggunakan LKS berbasis pen-

dekatan ilmiah lebih tinggi diban-

dingkan dengan siswa perempuan 

dengan pembelajaran menggunakan 

LKS berbasis pendekatan ilmiah pada 

materi asam basa. 
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